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Sava menyadari bahwa penga ngkatan sebagai Guru Besar
ini merupakan suatu amanah dan tanggung jawab yang harus di
emban oleh tenaga pengajar di Pergurnan Tinggi,

Hadirin vang sava hormati,

Pada kesempatan yang berbahagia ini, perkenankanlah CELE
dengan segala kerendahan hati menyampaikan pidato pengukuhan
sebagai Guru Besar dalam Bidang [lmu Biologi Farmasi pada
Fakultas Farmasi Universitas Airlangpa, dengan judul:

MENGUNGEAP KEANEEARAGAMAN
KANDUNGAN KIMIAW] DAN BIOAKTIVITAS
DALAM BAHAN OBAT ALAMI

Hadirin vang save.muliokan,

SEJARAH BAHAN OBAT ALAMI

Sejarah penggunaan bahan alam athagai
sejak tabun 2600 SM dimans dilaporkan tal
laksana sistem pengobatan rang maju di M
tereatatnya 1000 jenis obat yang berasal dar tanaman. Demikian
Juga terjadi padn sejarah pengobatan di Mesir yang tercatat sejak
tahun 2900 SM, namun dokumen ya ng paling berhg rza adalak
“Eber Papyrus” (sekitar tahun 1550 SM) didalammnya tercatat lehih
dari 700 macam obat-obatan berasal dar tanaman [ Borchardi,
2002; Cragg and Newman, 2013): Sneader, 2005), Dokumentasi
tentang Obat Tradisional Cing dan sistem Ayurveda dari India
Juga setidaknya sudah sejak 1000 tahun sebelum Masshi Dalam
perkembangan dokumentasi tentang obat yang berasgl dari
tanaman pertama kali diketahui dalam abad ke 15 Masehi | 1484}
dengan terbitnya The Muinz Herbal (Sneader 2005),
Dalam moss selamsa itu, Pemanlaatan Lg
sebatas empirik tanpa pengetahyap dasar t
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obat sudah dikenal
ah dilakukan tata
eaopotamia dengan

faman obat hanya
entang mekanisme

baik pada aktivitas farmakologis maupun kandur;i?:ns:hﬂz::
aktifnya, Kemudian bermula pada abad ]-:e-_lE, pe:f ;1 iy
herba beracun seperti Aconite dan Colchicum EL T s
Storck dan studi tanaman Dig':l:ulislt,ﬁ'rrg'.!aueﬁ untu h;znf retan
odema didasarkan pada kajian klinis tentang obat al &

rasional (Sneader, 2005%

PENEMUAN BAHAN AKTIF DARI BAHAN OBAT

ALAMI

Penemuan obat yang rasicnal dari tanaman h@rmlula padsa

| abad ke 19, dimana seorang Asisten Apoteker da1.-1 Jun.:uan
- 4 Friedrich Sertuner berhasil melakukan isolasi zai,l
i bﬂ‘ﬂ?“: nalgesik dan perangsang-tidur isleep-induced) 1_:131-1
FE“TE R amt tersebut kemudian disebut dengan murphmm
ﬂp“f;nf;:?fjal dari nama Morpheus vaitu Dewa I'r'lil'npilliYLlnEml:I.
;l{‘::'ly;nml:mummtsl tersehut dipublikasikan dalum tulizan Jrellifugt
- uti cara isolasi, kristalisasi, struktur Iunsf.al dan 5.1. |

mEhpukal :s dimana dilakukan studi pertama kali pada anjing
fﬂrﬂ{ﬂ ¢ ngalda. permhaal:l'lvperuuhnan pribadinya (Sertuner, 1817
fj:j:iit:il:::apini merupakan pemicu ]:rem:litifm tentang h-:‘r]::::n;
herbal yang digunakan sebagai obat. Sehingga dalam e_ _|:|If
e ikutnya diketemukan beberapa bahan alami al...n
dekade heri IU o alkaloid (kinin, kafein, nikotin, kodein,
teru [-_-‘.'I-TI:I.B. g? Iim Elmlr_gin_l capsaisin) yang diisolasi dari tanaman.
atropin, RDJE!SIIL-HHE epesialis dalam purifikasi senyawa-senyawa
rare Awm:;en'adi nenek movang perusahaan farmas I_Eml-mn
mrjiul‘,]:flzﬂm' ;-E.]{m- and Llovd, 1898; Hosztafi, ].E'ET::&:E]&EI',
and e, . ader, 2005: Zenk and Juenger, 2007; Atanas,
2008: Kruse, 2007; Sneader, 2005
e < arkembangan di bidang sains dan teknologh yung

:&::L :: ;anaa;ﬁuuﬂ obat baru yang berasal dari tanaman
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Lautan nan luas telah meniadi sumber bahan alami, molekul
dan obat untuk terapi peryakit vang sangat menjanjikan. Eu.u,ggul:;
tidak terbilang keanekaragaman varietps dan erganisme yang
berada di dalamnyn. Kemudian muncey] semangat dan keberanian
di bidang sains dan industri untuk menjadikan lautan sebagai
sebuah sumber yang menfanjikan untulk memperoleh pelopor obat
baru yang potensial, Para peneliti telah terjun untuk meneliti
penemuan obat alami dari biota laut dalam hermacam kategori
yang dianggap penting, seperti antikanker, antiinflamasi
analgesik, dan antivirus, {Harsyad Malve, 2015). Beperti cantaky d.1
bawah ini, telah berhasil diisolasi 4 senvawa kelompok difenilketon
dan xanton dari Jamur endofit pada Laurencia ckamurai (Marine
Red Alga) yang menunjukkan aktivitas sebagai anti radikal bebas
dan antibakteri (Hong-Lei Li, ef & 20163,
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Uraian di atas memberikan gambaran

izet dalam mengunglap keanekaragaman
ahan alami. Namun espaizn penemuan |y

tentang perjalanan
senyawa aktif dalam
ingga saat ini masih

dianggap sedikit dibanding dengan masih luasnya potensi
penemuan senyawa aktif baru dari bahan alam.

Gagmbar 1. Distribusi orea senynes kimin yang telah disctujul cheh FDA techadap
kandungan kimin utama dalam Bahan alani. Titih segitign warna
hijon mowakili Bahon alami; titik segitign hitam mrwakill senyawn
vang desetujui FIA

PENGEMBANGAN RISET BIDAKTIVITAS BAHAN OBAT
ALAMI

Sebagai tindakan lanjut setelah didapatkan beragam senyawa
haru vang bersumber dari bahan cbat alami, maka dilakukan
berbagi uji hioaktivitas berawal dari tn vitre kemudian tn vivo
dan sampai pada uji klinis untuk sampai pada keputusan bahwa
penemuan telah mencapai tahap pemanfastan terapi dapat masuk
pada skala industri. . | _

Metoda riset yang terkesan klasik tetapi masih relsfvan
digunakan sampai saal ini adalah metode “bisaciively guidr:r..f
fmcfjunatéun.fr's»nfﬂnan" dimana setiap tahap sejak ekstrak, fraksi,
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sub-fraksi, hingga senyawa hasil isolasi harus lolos uji bicaktivitas
yang dikehendaki.

Dengan naol i i
Wi Epuyz ;E :;];:;ilkg:l z:ta:—: telah dilakulkan penelitian
::];;1, dig-una.kaln sehagai antj rii:: ::;L:_'b_ﬂt J’ung.diharupk an
nya seperti Tahel 1. W lanti HCV), yang
Tabel 1 memberikan in
obat di kawasan Jawa Ti
lanjut sebagai anti virus ky
Rizet sejenis juga dilg
tanaman yaitu hinta Jay; .

rl:I'I"m,a i
Ei akap adanys DPotens) tanaman

HUr ¥ehg dg ; :
Epatitic. C i dlkethhﬂt’!gkﬂn lEblh

Tabel 1. Antiviral activity (IC50) against HCV J&/JFHI-
P47, evtotoxicity (CC50) and selectivity index (5I) of
Indonesian medicinal plants (dikutip dari Tutik Sri

Wahyuni, 2013).
Bolanieal F TC S CC50

MNao. et Purts Family Ggimll  (ueml) = |

1. Ewpatorium Siem=  Astorncene = S0 = 600 nob
il

2 Cmfierdon Laavos Fabaceag J19=71 = 100 =31
palviirsr

3. Srrophocentus - Herhe fenminesas = 1006 = G500 fia
membromnfoind

& Cesbram Leaves  Salanacese 521 =57 =500 =9
cofvaimnmr

G Lesfride Btems  Solunncean = G0 = 500 L]
chlvEiRam

B,  Fuealvpioe Broms Myvriaccar 430+ 395 =100 =23
uloturius

7. Toona serenic  Lenves Molinceae 13,9 % 1.8 = GO = 3559

A Melicaps Laavos Rulacyne 35 +14 = 100 = 238
fatifodiae

q,  Melicape Stems Rutacems 428 + 476 =100 = Ed
tmiifodim

1. Piper apleation  Stems  Piperacede Bo£42 >M0 =>4

1L Fagreen Wrerei  Stems Fagucene = 100 = G T

12, Fraximus Stems Meliacess > Al 2= [l ni
grifiirhii

1%, Moo fefiflia Loeavies  Ayrsinneear 44,7 = BB = 100 =41

14, Mpesalatifolin Stems  Myrsinoceap 322 % 0.2 =100 =&l

15, Melanalepis Stems Buphorbincpse 171+ 16 =100 =46
aran il -
Tosae

16, Acdci Leaves Fabacene 444271 >=ma =>1LE
ecasRs

17. Rundie Hipms Rubiscens BET+ 5T =00 =120
it

18, Fomposiemeia Flowers Acanthaceas #28x1984 =500 =354
potyiiriren

19, Acmenn Lemver My rimcems = LU0 = Lan na

e et



Mo Botanical Parts Family IC50a CCo [
Mame {pgimly  (ugimli
20, Acmena Bieme Myrtocese = 1010 = 00 ri
TR R E T dL EL T
21. Ficus Lenves  Moracoss Wh+71 =100 =748
fistuingae

i Data represent means = ZEM of data from two indepandern
HCVISLIFHL-P4T,
b Mat applicabls,

¢ The plant extracts with IC50 of < 20 ugiml and CCS0 of >100 upiml are written
it bold face kotbars.

L exparimants using

Tabel 2. A perspective of pipeline of marine drugs (dikutip dari
Harsyad Lalve, 2015
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PENUTUP

Produk alami memiliki keragaman kimiawi yang luas, tidak
hanya keanekaragaman gtruktural tetapt juga herbagai aktiv':m%
hiologis, sehingga menjamin peluang untuk menemukan berbagai
senvaws utama bagi berbagai penyakit. Kami menemukan bahwa
l:ri:la-t.-ubat,&n bahan alami dan senyawa aktil yang telah digunakan
dalam pengobatan modern masih memberikan banyak ruang di
bidang kimia.

Selain itu, bahan alami memiliki sejumlah besar senyawa
gorupa senyawi utama, yang dapat digunakan Eﬂl‘hﬂgﬂi pemm:ah
untuk memperluas pustaka kimia. Meskipun kemajuan terkini dari
omics. data koleksi bahan alami sebagian besar tidak lenghap.

Pertama, persediaan bahan alami tetap tidak lengkap
dan struktur kimia baru ditemukan karena riset masih terus
berlangaung. .

Kedua, peneliti hanya mengeksplorasi sehagian kecil fungs:
hiologis bahan alami

i{e{jga, masih adanya kesalahan pada data yang ada, Banyak
strulktur kimia bahan alami vang patut dipe.rtanya}:an. Data
litivitas binlogis yang diperoleh dari luhﬁra.mrlum. }mng.herbeda
untuk satu senyawa akan sangat bervariasi. Meskipun tidak al:lla
data vang memadai, pelenghap yang hﬂ.ﬂ: dan berguna adalah ]-'l.ilEli
skrining virtual. Last but not least, lebih banyak metode penelitian

keduanya ekeperimental dan komputasi untuk menghasilkan

data yang lebih akurat dan menyeluruh dibutuhkan secara

mendesak.
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